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ABSTRACT: Indonesia menempati urutan kedua dalam negara yang mengotori laut sebanyak 3,2 juta metric
ton sampabh plastic yang salah urus setelah China yang menempati urutan pertama dengan 8,8 juta metric ton

sampabh plastic. Banyak pe amah lingkungan mereka

sebagai tanggung jawab p
dengan 20.336 kedai di

pentingnya merawat duni

edai kopi terbesar di dunia
ungan dan percaya akan
elakukan hal yang sama.
Dalam upaya menjadi kedai kopi yang ramah gan, Starbucks juga menjual beberapa produk
merchandise, seperti tumbler dan sedotan besi yang¥dapat digunakan berulang kali yang menggantikan
sedotan plastik. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur variabel Green Purchase Decision yang dipengaruhi

oleh Green Awareness, Green Commitment, Green Companies, Green Circle, dan Green Experience pada

konsumen Starbucks di nelitian ini menggu ai alat untuk mengukur
variabel yang berpengaru urchase Decision ri 415 responden melalui
form online.

KEY WORD: Green Mark ase Decision, SEM

INTRODUCTION

Pemanasan global merupa
kerusakan hutan, tidak stabilny
bagi perubahan cuaca, sehingga
sehingga mengakibatkan bencana
berkepanjangan tanpa hujan sama seka
yang semakin meluas akibat musim kemarau

Mereka menemukan bahwa Cina dan Indonesia adalah sumber utama botol plastik, tas dan sampah lainnya
yang tersumbat di jalur laut global. Bersama-sama, kedua negara bertanggung jawab atas lebih dari sepertiga
detritus plastik di perairan global, menurut laporan di The Wall Street Journal. Kesadaran masyarakat akan
pentingnya menjaga lingkungan semakin tingi, dan mereka berpartisipasi dalam menjaga lingkungan baik sengaja
ataupun tidak sengaja.

Masih banyak masyarakat di Indonesia yang belum peduli akan dampak buruk membuang sampah
sembarangan. Pengenalan daur ulang sejak dini seharusnya dilakukan agar dapat membiasakan perilaku dalam
keseharian untuk pengolahan sampah. Ancaman krisis sampah plastik di Indonesia sudah sangat nyata dan bahkan

di Indonesia. Perubahan suhu,
an global memberikan dampak
curah hujan deras tidak menentu
donesia dilanda musim kemarau
ncana kekeringan dan kebakaran hutan
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menjadi perhatian dunia. Tingginya jumlah penduduk di Indonesia dan semakin banyaknya penggunaan kantong
plastik memicu meledaknya jumlah sampah plastik.

Bandung merupakan salah satu kota yang menghasilkan sampah plastic terbesar di Indonesia dan
meningkat dari tahun sebelumnya. Masyarakat di Indonesia merupakan masyarkaat yang bersifat konsumtif.
Mereka lebih suka membelanjakan uang ke gerai-gerai waralaba asing, dan menjalani gaya hidup barat. Karena
gengsi, banyak konsumen yang tertarik dan mereka mendapatkan kepuasannya bila status mereka terangkat saat
masuk kafe-kafe yang mahal ini.

Mulai banyak perusahaan yang mengajak dan menyadarkan masyarakat akan pentingnya menjaga
lingkungan. Istilah Go Green muncul di berbagai produk atau iklan guna memicu masyarakat untuk peka terhadap
dampak buruk lingkungan yang sudah terjadi. Green Marketing menjadikan biaya-biaya produksi lebih efisien
karena merupakan program daur ulang produk. Manfaat yang didapatkan dengan adanya green marketing adalah
menghasilkan produk yang menggunakan bahan baku yang ramah terhadap lingkungan (green product). Starbucks
merupakan salah satu perusahaan yang menerapkan green marketing dalam berjalannya usaha kedai kopi mereka
yang bergerak di bidang fo t Global tarbucks.com) , dari tahun
2015 mereka berencana u j Starbucks dimana mereka
mengontrol pengumpulan s. Starbucks juga menjual
beberapa produk merchan nakan berulang kali yang
menggantikan sedotan pla g membawa cangkir atau
tumbler yang reusable den inuman di setiap bulannya
pada tanggal 22.

Bandung merupakan salah satu kota yang menghasilkan sampah plastic terbesar di Indonesia dan
meningkat dari tahun sebelumnya. Masyarakat di Indonesia merupakan masyarkaat yang bersifat konsumtif.
Mereka lebih suka membelanjakan uang ke gerai-gerai waralaba asing, dan menjalani gaya hidup barat. Karena
gengsi, banyak konsumen yang tertarik dan mereka mendapatkan kepuasannya bila status mereka terangkat saat
masuk kafe-kafe yang mahal ini.

LITERATURE REVIE

1. Green Awareness
Green A

mereka untuk mel

Pavan (2010) gree

berikut yang berk

dari alam, memili
lingkungan hidup,
kembali, bisa diisi

2. Green Commitment
Menurut Che itmen pribadi yang kuat untuk

melindungi dan mening sehari-hari mereka. Sedangkan
menurut Tiwari et al (201 an lingkungan dalam perancangan

dan pembuatan produk dapat untuk mengembangkan bisnis Anda,
berinovasi, dan membangun eku

adi satu tujuan dari
sebelum kegiatan
ki definisi yang sal
buh, mendaur ulan
tidak beracun bah
wan dan memilj

nunjukkan tanggung jawab
& Jacob, 2012). Menurut
u, seperti memasukkan hal
degradable; dengan bahan
bahayakan atau mencemari
ingkungan bisa digunakan

3. Green Companies

Menurut Gadenne (2011) Sejak beberapa dekade terakhir, konsumen yang sadar lingkungan
telah menuntut perusahaan untuk menangani masalah lingkungan, dan merancang produk mereka dan
proses dengan dampak yang lebih rendah terhadap lingkungan. Sedangkan menurut Papadopoulus (2010)
Perusahaan merancang produk yang kurang berbahaya bagi lingkungan, menerapkan praktik dan operasi
manufaktur ramah lingkungan dan mematuhi peraturan nasional dan internasional. “Mereka meminta
perusahaan untuk memproduksi produk yang ramah lingkungan dengan meminimalisir pengaruh
terhadap lingkungan”. (Noor et al, 2016)
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4. Green Circle
Seperti yang dikutip dari jurnal Noor et al (2016) “Keputusan pembelian konsumen umumnya
dipengaruhi oleh pendapat orang-orang di sekitar mereka (yaitu anggota keluarga, teman dan
komunitas)” (Chairy, 2012; Kong et al., 2014; Mohd Noor, Sreenivasan, & Ismail, 2013; Zhu, 2013).

5. Green Experience
Green experience dapat dideskripsikan sebagai pengalaman dan pengetahuan konsumen
mengenai green product yang ditawarkan oleh perusahaan. Selain itu, konsumsi produk menawarkan
pemahaman yang lebih besar tentang bahan, penggunaan dan dampak terhadap lingkungan (Luzio &
Lemke, 2013; Ritter dkk., 2015; Young et al., 2010).

6. Green Purchase Decision
Variabel ini merupakan suatu proses keputusan pembelian yang di mulai dari pengenalan masalah, yang
diikuti pencarian informasi i rnative i an pembelian dan perilaku

pembelian. (Kotler, 2016).
sebelumnya yang sudah di

ipengaruhi oleh 5 variabel

Green Awareness Green Commitment Green Companies

H1 H2 H3

Green Decisions

Green Circle

Green Experience

Gambar 1: nderstanding Consumers and
et., al 2016)

Variabel dan framework dari pen et al (2016).

Green Awareness tidak memiliki
Starbucks di Kota Bandung.

HO n terhadap Green Purchase Decision

Green Awereness memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Green Purchase Decision Starbucks di

H1 Kota Bandung.

Green Commitment tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Green Purchase Decision

HO Starbucks di Kota Bandung.

Green Commitment memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Green Purchase Decision Starbucks

H2 di Kota Bandung.
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HO

Green Companies Konsumen tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Green Purchase
Decision Starbucks di Kota Bandung.

H3

Green Companies Konsumen memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Green Purchase Decision
Starbucks di Kota Bandung.

HO

Green Circle Konsumen tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Green Purchase Decision
Starbucks di Kota Bandung.

H4

Green Circle Konsumen memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Green Purchase Decision
Starbucks di Kota Bandung.
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HO

Green Experience Ko terhadap Green Purchase

Decision Starbucks di

H5

Green Experience Kon Green Purchase Decision

Starbucks di Kota Ban

RESEARCH METHODOLOGY AND RESULT

variabel yang diteliti. Hasil
tertinggi adalah Green Co
Decision dengan 75,80%,
merupakan Green Experien

yang pernah membeli prod
teknik purposive sampling
Square Structural Equation
menggunakan aplikasi soft
average variance extracted
signifikansi yang penulis g
mempunyai pengaruh signifi

sumen terhadap beberapa
iabel dengan presentase
7,63%, Green Purchase
yang terendah

Pada penelitian ini, analisi igunakan untuk menganalisi

,22%, lalu Green C
75,21%, Green Aw,
se sebesar 72,57%.

ine melalui google f
a Bandung. Pengam
etode kuantitatif. D
M) dengan melaku
i 3.2.8. Pada peneli

Semua data diper h sebanyak 415 responden
enelitian ini menggunakan
menggunakan Partial Leats
n inner testing. Proses data
n discrimanant validity dan
Pada penelitian ini, level
i 1.65 yang dapat diartikan

dan h0 akan ditolak.

No Path Diagram Coefficient T-value Kesimpulan
1 GE->GP 0,392 7,001 H1 Diterima
2 GI->GP 0,298 5,633 H1 Diterima
3 GC->GP 0,221 4,750 H1 Diterima
4 GA->GP 0,048 1,225 H1 Ditolak
5 GM->GP 0,032 1,023 H1 Ditolak

Pada hasil penelitian tabel 2, terdapat 3 variabel yang positif signifkan berpengaruh pada green purchase

decision, yaitu green experience, green circle, dan green companies. Pengaruh pada variabel dependent dapat
ditunjukan oleh R2, dalam penelitian ini nilai R2Z mempunyai hasil sebesar 0,726 pada variabel dependen Green
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Purchase Decision, yang berarti variabel Green Purchase Decision merupakan 72,6% dipengaruhi oleh Green
Experience, Green Circle, Green Companies, Green Awareness, dan Green Commitment, sedangkan 27,4%
lainnya dipengaruhi oleh factor-faktor lainnya yang tidak disebutkan didalam penelitian ini. Ini juga
mengindikasikan bahwa framework ini “Baik”.

4. CONCLUSION AND SUGGESTION
Berdasarkan analisis yang telah di lakukan pada Starbucks di Kota Bandung, penulis dapat menjawab
dari pertanyaan penelitian yang ada pada BAB 1

1. Tanggapan konsumen terhadap green awareness, green commitment, green companies, green circle, dan
green experience terhadap Starbucks di Kota Bandung dikategorikan tinggi Dengan presentase terendah
pada variabel Green Experience dengan nilai 72,57% dan tertinggi pada variabel Green Commitment
dengan presentase 81,22%. Lalu, variabel dependen Green Purchase Decision Starbucks di kota Bandung
dengan presentase i ikan tinggi ion dapat dipengaruhi oleh
Green Awareness, Green Experience.

2. Green Awereness Green Purchase Decision

Starbucks di Kota

3. Green Commitment tidak memili
Starbucks di Kota Bandung.

nifikan terhadap Green Purchase Decision

4, Green Companies Konsumen memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Green Purchase
Decision Starbucks di Kota Bandung.

5. Green Circle Kon Green Purchase Decision

Starbucks di Kota

engaruh positif yang si

6. Green Experience
Decision Starbuck

emiliki pengaruh po n terhadap Green Purchase

Penelitian ini merupakan rchase Decision di
bahwa konsumen sudah

dengan membeli dan meng

ndung. Dapat disimpulkan
menunjukan dukungannya

5. SUGGESTIONS FOR

Berdasarkan dari has

mengetahi apa yang diinginka

saja yang mempengaruhi Gree
1. Green Awareness

Berdasarkan ha

berdasarkan tanggapan respo

or-faktor dibawah ini untuk
lingkungan berdasarkan apa

g.

berpengaruh signifikan, namun

rbucks sudah sangat baik, hal ini bisa
menjadi potensi bagi Starbucks guna meningkatkan kesadaran konsumen
dan ikut bersama menjaga lingkungan, gadakan kampanye dengan intensitas yang lebih
sering. Starbucks juga harus melakukan sharing tentang apa saja yang telah di lakukan oleh Starbucks
untuk membantu menjaga lingkungan. Misalnya dengan kampanye membawa gelas Tumbler sendiri,
guna mengurangi kebiasaan konsumen menghasilkan sampah.

2. Green Commitment

Green Commitment tidak berpengaruh signifikan terhadap green purchase decision, Starbucks

harus tidak focus terhadap green commitment atau mengatur ulang strategi mereka dengan cara selalu
melakukan inovasi-inovasi produk yang akan di jual dan memberi penjelasan kepada konsumen tentang
produk-produk Starbucks ramah lingkungan yang dapat di daur ulang. Starbucks dapat melakukan
program workshop 3R (Reduce, Reuse, Recycle).
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3. Green Companies
Starbucks harus memproduksi produk yang ramah lingkungan lebih banyak yang tidak merusak
lingkungan. Melakukan research dan development untuk meminimalisir jejak yang ditinggalkan pada
lingkungan dengan standard an regulasi yang berlaku. Ini juga dapat menjadikan produk Starbucks
menjadi pembeda dibandingkan competitor sejenis. Indonesia merupakan negara dengan tingkat
konsumsi yang tinggi, konsumen akan berhati-hati dan menolak untuk membeli dari perusahaan yang
tidak bertanggung jawab.
4. Green Circle
Starbucks harus melakukan interaksi dan pendekatan kepada konsumen lebih dalam, karena
konsumen dapat kesadaran akan pentingnya produk green dari Starbucks. Starbucks sudah merupakan
lifestyle bagi konsumen. Lingkungan konsumen berperan penting untuk mempengaruhi keputusan untuk
membeli produk dari Starbucks.
5. Green Experience
ibeli oleh konsumen, mulai
konsumen harus membeli
produk yang ram men akan mempermudah
konsumen untuk apat memilih produk yang
tepat dan berani

SUGGESTIONS FOR FUTURE STUDY

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melak penelitian yang menjangkau wilayah lokasi penelitian
yang lebih luas. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk industri lainnya, misalnya kesehatan, dan
otomotif.
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